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Penyakit menular seksual (PMS) adalah salah satu penyakit saluran reproduksi yang cara penularan utamanya 
adalah melalui hubungan kelamin tetapi juga dapat difularkan melalui transfiisi darah atau kontak langsung 
dengan darah, dan dari ibu ke anak selama kehamilan. Di wilayah Puskemas Panjang, didapatkan data terdapat 
245 wanita pekerja seksual terinfeksi PMS. Individu yang mengalami perubahan kondisi sehat menjadi sakit 
cenderung mengalami gangguan konsep diri. Konsep diri adalah hasil dari akitivitas pengeksplorasian dan 
pengalaman terhiadap tubuhnya sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran konsep diri 
wanita pekerja seksual yang mengalami PMS yang meliputi gambaran diri, ideal diri, harga diri, peran diri dan 
identitas diri di Klinik Mentari Puskesmas Panjang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan cross sectional dan teknik pengambilan sampel simple random sampling dan didapatkan sampel 
sebanyak 72 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 61.1% memiliki gambaran diri negatif, 
95.8% memiliki ideal diri realistis, 54.2% mimiliki harga diri rendah, 61.1% memiliki peran diri puas, 52.8% 
memiliki identitas diri, dan konsep diri maladaptif sebanyak 75%. 
 




Kesehatan reproduksi merupakan 
keadaan seksualitas yang sehat yang 
berhubungan dengan fungsi dan proses 
sistem reproduksi. Seksualitas dalam hal 
ini berkaitan erat dengan anatomi dan 
fungsional alat reproduksi atau alat 
kelamin manusia dan dampaknya bagi 
kehidupan fisik dan biologis manusia. 
Termasuk dalam menjaga kesehatannya 
dari gangguan seperti Penyakit Menular 
Seksual (PMS) dan Human 
Immunodeficiency Virus (HIV)/Acquired 
Immuno Deficiency Syndrome (AIDS) 
(Herbaleng dalam Handayani, 2010). 
PMS merupakan salah satu penyakit 
saluran reproduksi yang cara penularan 
utamanya adalah melalui hubungan 
kelamin tetapi juga dapat ditularkan 
melalui transfiisi darah atau kontak 
langsung dengan cairan darah atau produk 
darah, dan dari ibu ke anak selama 
kehamilan atau sesudah bayi lahir. PMS 
dapat disebabkan oleh bakteri, jamur, virus 
dan parasit (Pinem, 2009). 
World Health Organization (WHO) 
dalam Widoyono (2008) memperkirakan 
angka kesakitan PMS di dunia sebesar 250 
juta orang setiap tahunnya. Angka 
penderita PMS di Bandar Lampung sendiri 
tepatnya di wilayah Puskemas Panjang, 
didapatkan informasi sekitar hampir 67% 
wanita pekerja seksual terpapar penyakit 
PMS yang beragam. Daerah Panjang dan 
Sukaraja adalah daerah yang paling tinggi 
penanganannya terhadap PMS dan 
sebagian besar penderita PMS berdomisili 
di kampung Rawa Laut Kelurahan Panjang 
Selatan. Dari 246 Pekerja Seks Komersial 
(PSK) yang mengikuti pemeriksaan, 245 
PSK (99,6%) diantaranya dinyatakan 
positif mengalami PMS, dan satu orang 
PSK (0,4%) dinyatakan tidak mengalami 
PMS. 
Pekerja seks komersial adalah suatu 
pekerjaan atau profesi dengan melacurkan 
diri, penjualan diri dengan jalan 
memperjualbelikan badan, kehormatan dan 
kepribadian kepada banyak orang untuk 
memuaskan nafsu-nafsu seks dengan 
imbalan pembayaran, dengan alasan 
komersial mereka siap melakukan apa saja 
untuk kepuasan pelanggan sampai pada 
perilaku seks yang tidak sehat, sehingga 
kelompok ini beresiko untuk terkena 
penyakit kelamin dan kulit (Kartono, 
2011). 
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Masyarakat menganggap pekerjaan 
seks komersial sebagai hal yang buruk, 
menyalahi norma dan ajar an agama. 
Individu yang melakukan pekerjaan ini 
pun mendapat penilaian perlakuan yang 
buruk dari masyarakat. Mereka dianggap 
sebagai sampan masyarakat, biang 
penyakit, baik penyakit kelamin maupun 
penyakit sosial (Rosenberg dalam 
Harianja, 2008). 
Kondisi ini menyebabkan terjadinya 
gangguan konsep diri pada PSK yang 
mengalami PMS. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Potter dan Perry (2010) yang 
menyatakan bahwa konsep diri secara 
langsung memengaruhi harga diri dan 
perasaan seseorang tentang dirinya sendiri 
apabila seseorang mengalami kehilangan 
fungsi tubuh, penurunan toleransi aktivitas 
dan kesulitan menangani penyakit kronis. 
Konsep diri merupakan hasil dari 
aktivitas pengeksplorasian dan 
pengalamannya dengan tubuhnya sendiri. 
Konsep diri dipelajari melalui pengalaman 
pribadi setiap individu, hubungan dengan 
orang lain dan interaksi dengan dunia di 
luar dirinya (Suliswati dkk, 2005). 
Menurut Riyadi dan Purwanto (2009) 
konsep diri terdiri dari lima komponen 
diantaranya adalah gambaran diri (body 
image) yaitu persepsi dan perasaan tentang 
ukuran dan bentuk, fungsi, penampilan dan 
potensi individu, kemudian ideal diri (self 
ideal) yaitu persepsi bagaimana seharusnya 
sesorang berperilaku, harga diri (self 
esteem) yaitu penilaian pribadi terhadap 
hasil yang dicapai, peran diri (self role) 
yaitu serangkaian pola perilaku yang 
diharapkan oleh lingkungan sosial, serta 
Berdasarkan hasil pre survey yang 
telah dilakukan pada tanggal 29 April 
2014, dari hasil wawancara 13 orang 
wanita pekerja seksual yang dinyatakan 
mengalami PMS di Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang didapatkan hasil 54% 
PSK yang mengalami PMS mengaku malu 
karena penyakit yang dialaminya, 
sedangkan 46% PSK mengaku tidak malu 
dengan alasan tidak akan memberitahukan 
penyakitnya pada siapapun, 61% 
mengatakan setelah mengalami PMS 
mereka tidak sepern' wanita pada 
umumnya dan 39% mengatakan mereka 
sama seperti wanita lainnya. 
Dari data diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang bagaimana 
gambaran konsep diri pada PSK yang 
mengalami PMS di Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang dalam menjalankan 
perawatan dan pengobatan terhadap 
penyakit yang mereka derita. 
Penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui gambaran konsep diri wanita 
pekerja seksual yang mengalami PMS di 





Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang akurat dari 
masalah yang diteliti dan menggunakan 
metode cross sectional.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua wanita pekerja seksual yang datang 
ke klinik Mentari Puskesmas Panjang pada 
hari khusus pemeriksaan PMS yaitu setiap 
hari Rabu dan dinyatakan mengalami PMS 
dengan banyaknya wanita pekerja seksual 
yaitu 245 populasi. Sedangkan jumlah 
sampel yang digunakan adalah teknik 
simple random sampling dan didapatkan 
72 responden. Kriteria sampel yang 
diambil dalam penelitian ini yaitu wanita 
pekerja seksual yang melakukan 
pemeriksaan di Klinik Mentari Puskesmas 
Panjang dan dinyatakan positif mengalami 
PMS dan bersedia menjadi responden 
penelitian, memiliki kemampuan membaca 
dan menulis, memiliki waktu untuk 
mengisi lembar instrument test yang 
dikembangkan sendiri oleh peneliti dan 
tidak mengalami gangguan jiwa/mental. 
Analisis dilakukan dengam metode 
univariat melihar sebaran nilai atau 
frekwensidistribusi dari masing-masing 









Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur  
 
Umur f % 
9-23 tahun 26 36.1 
24-28 tahun 32 44.4 
29-33 tahun 8 11.1 
34-38 tahun 6 8.3 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, umur 
responden yang paling banyak adalah 
responden dengan umur 24 - 28 tahun 
sebanyak 32 responden atau 44.4%. 
 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir  
 
Pendidikan f % 
SD 19 26.4 
SMP 21 29.2 
SMA 32 44.4 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat 
pendidikan responden yang paling banyak 
adalah responden dengan pendidikan 
rendah (SD dan SMP) sebanyak 40 
responden atau 55.6%. 
 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Suku 
 
Suku f % 
Batak 1 1.4 
Jawa 36 50 
Lampung 10 13.9 
Sunda 25 34.7 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, suku 
responden yang paling banyak adalah suku 
yang tidak berasal dari daerah Lampung 
yaitu Jawa, Sunda dan Batak sebanyak 62 




Tabel 4: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Tempat Tinggal  
 
Tempat Tinggal f % 
Pemandangan 21 29.2 
Rawa Laut 51 70.8 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, tempat 
tinggal responden yang paling banyak 
adalah Rawa Laut Kecamatan Panjang 
Selatan sebanyak 51 responden atau 
70.8%. 
 
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Gambaran 
Diri  
 
Gambaran Diri f % 
Negatif 44 61.1 
Positif 28 38.9 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat 
diketahui bahwa gambaran diri terbanyak 
pada wanita pekerja seksual yang 
mengalami PMS adalah gambaran diri 
negatif sebanyak 44 responden atau 61.1%. 
 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Ideal Diri  
 
Ideal Diri f % 
Tidak Realistis 3 4.2 
Realistis 69 95.8 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat 
diketahui bahwa ideal diri terbanyak pada 
wanita pekerja seksual yang mengalami 
PMS adalah ideal diri realistis sebanyak 69 
responden atau 95.8%. 
 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Harga Diri  
 
Harga Diri f % 
Rendah 39 54.2 
Tinggi 33 45.8 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat 
diketahui bahwa harga diri terbanyak pada 
wanita pekerja seksual yang mengalami 
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PMS adalah harga diri rendah sebanyak 39 
responden atau 54.2%. 
 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Peran Diri  
 
Peran Diri f %
Puas 44 61.1 
Tidak Puas 28 38.9 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat 
diketahui bahwa peran diri terbanyak pada 
wanita pekerja seksual yang mengalami 
PMS adalah peran diri puas sebanyak 44 
responden atau 61.1%. 
 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Identitas Diri  
 
Identitas Diri f % 
Jelas 38 52.8 
Tidak Jelas 34 47.2 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel 9 diatas dapat 
diketahui bahwa identitas diri terbanyak 
pada wanita pekerja seksual yang 
mengalami PMS adalah identitas diri jelas 
sebanyak 38 responden atau 52.8%. 
 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Konsep 
Diri  
 
Konsep Diri f (%) 
Adaptif 18 25 
Maladaptif 54 75 
Total 72 100 
 
Berdasarkan tabel 10 diatas dapat 
diketahui bahwa konsep diri terbanyak 
pada wanita pekerja seksual yang 
mengalami PMS adalah konsep diri 





Perubahan konsep diri pada wanita 
pekerja seksual terjadi ketika status 
kesehatan berubah, dari kondisi sehat 
kemudian didiagnosa oleh tim medis 
menderita PMS. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Potter & Perry (2010) yaitu 
perubahan yang terjadi pada kesehatan 
fisik, spiritual, emosional, seksual, 
keturunan dan sosial budaya akan 
mempengaruhi konsep diri. 
Banyaknya wanita pekerja seksual 
yang memiliki konsep diri maladaptif 
sesuai dengan pernyataan Andrews (2010) 
bahwa respon psikologis yang dapat 
muncul pada penderita PMS salah satunya 
adalah gangguan konsep diri individu. 
Namun dalam penelitian sebelumnya 
Harianja (2010) yaitu studi kasus 
mengenai konsep diri pada PSK, 
didapatkan hasil penelitian bahwa konsep 
diri pada PSK adalah adaptif. Hal ini 
berbeda karena studi kasus dilakukan pada 
PSK yang tidak mengalami PMS. Oleh 
karena itu pencegahan PMS diperlukan 





Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS di Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang Bandar Lampung yang 
memiliki gambaran diri positif sebanyak 
28 orang atau 38.9% dan gambaran diri 
negatif sebanyak 44 orang atau 61.1%. 
Gangguan gambaran diri yang terjadi 
merupakan persepsi negatif tentang tubuh 
yang diakibatkan oleh perubahan ukuran, 
bentuk, struktur, fungsi dan keterbatasan 
pada anggota tubuh (Riyadi & Teguh, 
2009). Pernyataan ini sesuai dengan wanita 
pekerja seksual yang mengalami 
perubahan pada organ vitalnya karena 
mengalami PMS seperti tumbuhnya daging 
pada kasus jengger ayam dan munculnya 
nanah pada kasus kencing nanah. Wanita 
pekerja seksual yang mengalami PMS 
sebanyak 61.1% memiliki persepsi bahwa 
organ vitalnya mengalami perubahan 
bentuk dan penampilan, hal inilah yang 
menjadi alasan terciptanya gambaran diri 
yang negatif. 
Hal ini dapat dilihat pada waktu 
penelitian dimana responden mengeluhkan 
banyaknya gangguan yang dirasakannya 
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dari organ vitalnya, sehingga memaksa 
para pekerja seksual memmpunyai waktu 
tersendiri untuk berobat. Kondisi ini sering 
menyebabkan timbulnya perasaan rendah 
diri dari responden untuk membicarakan 
pekerjaan dan keluhan yang sering mereka 




Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS di Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang Bandar Lampung yang 
memiliki ideal diri realistis sebanyak 69 
responden atau 95,8% mempunyai 
gambaran ideal diri yang realistis. 
Ideal diri adalah persepsi wanita 
pekerja seksual tentang bagaimana 
seharusnya berperilaku berdasarkan 
standar pribadi seperti aspirasi, tujuan dan 
nilai yang ingin diraih. Ideal diri akan 
mewujudkan cita-cita atau pengharapan 
diri (Suliswati,dkk, 2005). Wanita pekerja 
seksual yang mengalami PMS cenderung 
memiliki ideal diri yang realistis dimana 
wanita pekerja seksual yang mengalami 
perubahan fisik merasa mampu untuk 
melakukan hal-hal yang mereka harapkan 
seperti harapan mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan keluarga yang 
ditinggalkan di kampung halamannya serta 
mempunyai harapan yang tinggi atas 
kesembuhan penyakitnya. 
Dengan gambaran ideal diri yang 
realistis, memaksa para responden 
menyerah menerima kondisi yang ada, 
sehingga tidak ada atau rendahnya tuntutan 




Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS di Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang Bandar Lampung yang 
memiliki harga diri tinggi sebanyak 33 
orang atau 45.8% dan harga diri rendah 
sebanyak 39 orang atau 54.2%. Suliswati, 
dkk (2005) menyatakan harga diri 
merupakan penilaian pribadi terhadap hasil 
yang dicapai dengan menganalisis 
seberapa jauh perilaku memenuhi ideal 
diri. Individu akan merasa harga dirinya 
tinggi bila sering mengalami keberhasilan, 
sebaliknya individu akan merasa harga 
dirinya rendah bila sering mengalami 
kegagalan, tidak dicintai atau diterima 
lingkungan. 
Wanita pekerja seksual yang 
mengalami PMS memiliki harga diri 
rendah karena menganggap dirinya tidak 
mampu memenuhi harapan-harapan yang 
diinginkan dengan keterbatasan fisik 
akibat mengalami PMS seperti sedikitnya 
pelanggan yang datang karena sudah 
diketahui para pelanggan bahwa mereka 
mengalami PMS, merasa khawatir dengan 
penyakit yang dialaminya, takut dan malu 
apabila keluarga mengetahui pekerjaannya 
sebagai wanita pekerja seksual dan 




Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS di Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang Bandar Lampung yang 
memiliki peran diri puas sebanyak 44 
orang atau 61.1% dan peran diri tidak puas 
sebanyak 28 orang atau 38.9%. Potter & 
Perry (2010) menyatakan individu 
memiliki peran berganda dan kebutuhan 
personal yang terkadang menimbulkan 
konflik. Apabila peran yang dijalani 
mengalami kesulitan atau kegagalan akan 
menyebabkan penurunan harga diri atau 
perubahan konsep diri. 
Peran diri wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS cenderung tidak 
terganggu karena mereka tetap bisa 
menjalani pekerjaannya dengan 
merahasiakan bahwa mereka mengalami 
PMS atau dengan cara lain yaitu 
menggunakan kondom saat menjalankan 
pekerjaan mereka sebagai wanita pekerja 
seksual. Dapat disimpulkan bahwa wanita 
pekerja seksual yang mengalami PMS 
merasa puas memiliki peran sebagai 
wanita pekerja seksual. 





Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS di Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang Bandar Lampung yang 
memiliki identitas diri jelas sebanyak 38 
orang atau 52.8% dan identitas diri tidak 
jelas sebanyak 34 orang atau 
47.2%.Identitas diri adalah kesadaran 
tentang diri sendiri yang dapat diperoleh 
individu dari observasi dan penilaian 
terhadap dirinya, menyadari individu 
bahwa dirinya berbeda dengan orang lain 
(Suliswati,dkk , 2005) sejalan dengan 
pernyataan Riyadi & Teguh (2009) 
menyatakan bahwa individu yang memiliki 
identitas diri yang kuat akan memandang 
dirinya berbeda dengan orang lain, unik 
dan tak ada duanya dalam hal-hal yang 
positif. Keunikan akan dirinyalah yang 
memeberi arah kehidupan dalam mencapai 
apa yang diharapkan. 
Identitas diri wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS terganggu karena 
menganggap dirinya tidak sama seperti 
wanita lain yang tidak bekerja sebagai 
wanita pekerja seksual dan seperti rekan-
rekannya yang bekerja sebagai wanita 
pekerja seksual namun tidak mengalami 
PMS. Dari data-data diatas dapat kita lihat 
bahwa gangguan konsep diri yang paling 
banyak berupa gangguan gambaran diri 
dan diikuti dengan gangguan harga diri. 
Sedangkan gangguan ideal diri merupakan 
gangguan konsep diri yang paling rendah 
dialami oleh wanita pekerja seksual.Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rosenberg dalam 
Harianja (2008) yang menyatakan bahwa 
masyarakat memandang pekerjaan seks 
komersial sebagai sampah masyarakat, 
biang penyakit, baik penyakit kelamin 
maupun penyakit sosial. Hal-hal inilah 
yang menyebabkan terganggunya harga 
diri dan gambaran diri wanita pekerja 
seksual yang mengalami PMS. 
Hal ini dapat dimengerti karena 
responden yang memiliki pekerjaan 
sebagai wanita pekerja seksual mempunyai 
penilaian bahwa masyarakat memberikan 
pandangan yang buruk terhadap pekerjaan 
mereka, sehingga muncullah perasaan 
bahwa mereka merasa dirinya kotor atau 




Dari hasil dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Gambaran diri pada wanita pekerja 
seksual yang mengalami PMS adalah 
gambaran diri negatif sebanyak 44 
responden atau 61.1%. 
2. Ideal diri pada wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS adalah ideal diri 
realistis sebanyak 69 responden atau 
95.8%. 
3. Harga diri pada wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS adalah harga diri 
rendah sebanyak 39 responden atau 
54.2%. 
4. Peran diri pada wanita pekerja seksual 
yang mengalami PMS adalah peran diri 
puas sebanyak 44 responden atau 
61.1%. 
5. Identitas diri pada wanita pekerja 
seksual yang mengalami PMS adalah 
identitas diri jelas sebanyak 38 
responden atau 52.8%. 
6. Konsep diri wanita pekerja seksual yang 
mengalami PMS adalah konsep diri 
maladaptif sebanyak 54 responden atau 
75%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut 
penulis menyarankan kepada instansi 
Puskesmas Panjang dan tenaga kesehatan 
di Klinik Mentari Puskesmas Panjang agar 
lebih memperhatikan kondisi psikologi 
wanita pekerja seksual dengan tujuan 
meningkatkan konsep diri dengan cara 
melakukan terapi modalitas untuk 
meningkatkan gambaran diri dan 
melakukan pemeriksaan secara berkala 
untuk mengobati PMS. Kemudian setelah 
wanita pekerja seksual yang mengalami 
PMS sembuh, pihak Klinik Mentari 
Puskesmas Panjang dapat melakukan 
koordinasi dengan Kementerian Agama 
untuk mengadakan pendidikan kegamaan, 
serta bekerjasama dengan Dinas Sosial 
untuk melakukan pembinaan PSK dengan 
dibekali keterampilan, dengan tujuan saat 
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konsep diri PSK menjadi adaptif dan 
sembuh dari PMS, wanita pekerja seksual 
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